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This article critically investigates the interpretation of some mufassirs (al-Qur’an interpreters) 
and moslem feminists about women affairs in sura al-Nisa’; some of other things are that of the 
origin of women creation, the leadership in the house dan polygamy. The significance of this 
investigation is to look critically at the thoughts of the mufassirs to find out their interpretation 
about al-Qur’an verses, which are apparently discriminatory towards women, and to discover the 
similarities and the differences between them in interpreting the same verses. This research was 
purely library research, and the analysis method used was the combination of inductive and 
comparative ones by using hermeneutic approach. From this research, it was found that in ad- 
dition to their similar interpretation, there are many different and controversial points of view 
among the mufassirs due to several factors like their background of thinking, socio-religious 
status, the methodology used, and the existence of bias in interpreting the texts. 
 







Di antara issu global yang sempat menjadi agenda persoalan dewasa ini adalah masalah 
gender.1  Persoalan gender ini semakin marak dibicarakan dalam berbagai kesempatan, seh- 
ingga secara terus menerus bergulir di seminar-seminar baik lokal, nasional maupun inter- 
nasional. Merebaknya perbedaan gender, yang melahirkan ketidakadilan bahkan kekerasan 
terhadap kaum perempuan, pada dasarnya merupakan konstruksi sosial dan budaya yang 
terbentuk melalui proses yang panjang. Namun karena konstruk sosial-budaya semacam itu 
telah menjadi “kebiasaan” dalam waktu yang sangat lama, maka kemudian perbedaan gen- der 
tersebut menjadi keyakinan dan ideologi yang mengakar atau tertanam dalam kesadaran 
masing-masing individu, masyarakat, bahkan Negara. Perbedaan gender dianggap sebagai 
ketentuan Tuhan yang tidak dapat diubah dan bersifat kondrati atau alami. Hal ini tidak bisa 
dipungkiri, bahwa salah satu penyebab yang melanggengkan konstruksi sosial-kulturual yang 
mengakibatkan ketidakadilan gender tersebut adalah pemahaman agama. 
Agama Islam dengan ketentuan normatifnya (syari’ah) dituding ikut bertanggungjawab 
terhadap ketidakadilan gender. Kaum feminisme di dalam mengkritik aspek Islam ataupun 
masyarakat Islam mendasarkan posisi mereka pada sebuah pandangan yang secara radikal 
asing bagi pandangan dunia Islam dan secara tipikal bercorak moral. 
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Mereka menuntut pembaharuan dengan standar Barat modern, yang berarti ada sebuah 
ideal abstrak yang bisa dipahami dan harus dipaksakan dengan meruntuhkan tatanan lama 
yang sudah dianggap mapan.2 Akan tetapi kritik yang mereka lontarkan tidak ditujukan kepa- 
da sumber warisan intelektual Islam yaitu al-Qur`an dan Sunnah melainkan terhadap warisan 
intelektual (tafsir) yang tentunya sangat relatif hasilnya dan subyektif sifatnya. Dalam satu 
kurun waktu intelektual yang lebih dominan dan pada kurun waktu yang lain emosional yang 
lebih ditonjolkan. 
Sebagaimana diketahui bahwa secara garis besar untuk memahami dan menafsirkan 
ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur`an digunakan dua metode penafsiran, yaitu me- 
tode tafsir bi al-ma`tsur3  dan metode bi al-ra`yi4  dengan berbagai macam corak pendekatan. 
Metode dan corak pendekatan tafsir yang ada sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kondisi sosial, adat istiadat, latar belakang pendidikan dan kecenderungan tertentu dari para 
ahli tafsir.5 Metode tafsir dengan berbagai macam corak pendekatannya berkembang sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan zaman, sehingga tidak menutup 
kemungkinan akan lahir metode tafsir dengan corak pendekatan dan paradigma baru. Se- 
bagai contoh, munculnya metode tafsir kontekstual,6 dengan pendekatan sosio historis yang 
diperkenalkan oleh Fazlur Rahman, dan metode tafsir dengan pendekatan hermeneutik7 yang 
dipraktekkan oleh Amina Wadud Muhsin. Perbedaan metode dan pendekatan itulah yang 
menyebabkan perbedaan pemahaman terhadap sumber utama ajaran Islam yang juga tam- 
pak terpengaruh dalam fiqih yang dianggap ikut berpartisipasi melanggengkan ketidakadilan 
gender. 
Banyak sarjana modern yang melakukan telaah dan kajian terhadap kedudukan gen- der 
dalam Islam. Di antaranya dengan menggunakan model pendekatan psikologis dan legal 
sosiologis, pendekatan perspektif kosmologis teologis Islam,8  maupun dengan pendekatan 
sosio-kultural.9 Namun, sepanjang pembacaan penulis terhadap tulisan para feminis muslim 
tentang persoaalan-persoalan perempuan, tampaknya yang mereka gugat bukanlah teks-teks 
suci al-Qur’an itu sendiri, tetapi penafsiran para mufassir terhadap teks-teks tersebut yang 
sangat tekstual, dan kurang menekankan pentingnya konteks sosial, bahkan dalam beberapa 
hal sangat dipengaruhi oleh bias gender yang didominasi lak-laki terhadap perempuan. 
Para feminis Muslim menyadari bahwa kondisi yang menimpa kaum perempuan khusus- 
nya di negara-negara Islam adalah akibat dari penafsiran-penafsiran terhadap al-Qur’an dan 
hadits yang tidak mempertimbangkan hal-hal yang menyangkut persoalan dan kepentingan 
kaum perempuan. Hal ini sebagai akibat dari faktor masyarakat Islam yang menganut sistem 
patriarkhi, di samping aspek internal para penafsir yang kebanyakan berjenis kelamin laki- 
laki. Sebagaimana dikatakan oleh Riffat Hassan: 
Setelah menggarisbawahi pentingnya al-Qur`an dan hadits sebagai sumber utama tradi- 
si Islam, perlu ditunjukkan bahwa selama berabad-abad sejarah Islam, sumber-sumber 
ini hanya ditafsirkan oleh laki-laki Muslim yang tidak bersedia melaksanakan tugas- 
tugas mendefinisikan status ontologis, ideologis, sosiologis dan eskatologis perempuan 
Muslim.10 
Pernyataan Riffat Hassan tersebut senada dengan pernyataan Asghar bahwa dominasi 
laki-laki terhadap perempuan yang ada dalam sistem masyarakat patriarkhi sangat 
mempengaruhi penafsiran terhadap kitab-kitab suci yang ada, tidak ketinggalan kitab suci al-
Qur`an yang ditafsirkan secara bias laki-laki. 
Demikianlah, masyarakat yang didominasi laki-laki seringkali bahkan mengekang nor- 
ma-norma yang adil dan egaliter yang dipersembahkan untuk kaum perempuan dalam 
al-Qur`an demi mengekalkan kekuasaan mereka. Al-Qur`an, yang secara komparatif 
bersikap liberal dalam perlakuannya terhadap perempuan, juga mengalami nasib yang 
sama.11 
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Jadi menurut mereka, munculnya perlakuan diskriminatif terhadap perempuan dalam 
masyarakat disebabkan oleh adanya penafsiran semacam itu. Hal tersebut setidaknya diakui 
oleh Amina Wadud dalam bukunya, Wanita dalam al-Qur`an. Ia mengatakan 
Tetapi konon belum muncul masyarakat Islam yang peringkatnya setara dengan apa 
yang terkandung di dalam al-Qur`an ini. Bukan ayat-ayat al-Qur`anh yang membatasi 
kaum wanita, tetapi penafsiran atas nash tersebutlah penyebabnya, yang kemudian 
malah diperlakukan lebih utama dibanding dengan al-Qur`annya sendiri.12 
Oleh karena itu, untuk merealisasi komplementaritas laki-laki dan perempuan, memang 
tak ada cara lain kecuali merujuk pada al-Qur`an. Mengacu al-Qur`an tentunya bukan saja 
harus membacanya secara tradisional, tetapi refleksi kiritis atas studi para mufassir, baik yang 
klasik, abad pertengahan maupun yang modern, selalu diperlukan. Sudah saatnya sekarang ini 
untuk kembali mengadakan reinterpretasi, revitalisasi, rekonstruksi bahkan dekonstruksi 
terhadap pemahaman dan penafsiran teks al-Qur`an. Dan  merupakan karya yang membang- 
gakan jika penafsiran itu bisa dihasilkan oleh kaum perempuan yang selama ini ditafsirkan 
mempunyai potensi reflektif (Quwatu al-Ta’aqul) lebih rendah dari laki-laki (nishfu al-‘aqli). 
Kita buktikan bahwa sesungguhnya Allah telah memberikan potensi yang sama kepada laki- 
laki dan perempuan, yang membedakan adalah kesempatan untuk mengembangkan potensi 
itu. 
Beranjak dari kenyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti apakah benar semua 
tafsir yang ada menampakkan penafsiran semacam itu? Adakah tafsir yang memiliki perha- 
tian terhadap persoalan dan kepentingan kaum perempuan seperti yang dikehendaki oleh 
para feminis Muslim tersebut? Secara khusus penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana 
sebenarnya penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam kitab Tafsir al-Manar ter- 
hadap ayat-ayat al-Qur’an yang menyangkut persoalan gender. 
 
 
Penafsiran Mufassir dan Feminis Muslim tentang Asal Usul Penciptaan Perempuan 
Dalam diskursus feminisme, konsep penciptaan perempuan adalah isu yang sangat pent- 
ing dan mendasar dibicarakan, baik ditinjau secara filosofis maupun teologis, karena konsep 
kesetaraan atau ketidaksetaraan laki-laki dan perempuan berakar dari asal-usul penciptaan 
perempuan. Perempuan dikatakan diciptakan dari laki-laki, pemahaman ini tidak lepas dari 
penafsiran ulama klasik terhadap literatur-literatur keagamaan yang bias gender. Salah satu 
sumber keagamaan yang dijadikan landasan pandangan ini adalah al-Qur`an surat al-Nisa` 
ayat 1, yang berbunyi: 
                                 
                                
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan 
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
 
Dalam ayat ini tidak disebutkan secara eksplisit nama Adam dan Hawa, tetapi diungkap- 
kan dengan kata nafs wahidah dan zaujaha. Namun demikian dengan bantuan ayat-ayat lain 
(misalnya Q.S. 2: 30-31; 3: 59; dan 7: 27) dan hadis-hadis Nabi SAW, umumnya para mufassir 
TAKAMMUL: Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak 
Volume 6 Nomor 2 Juli-Desember 2017 
Nurjannah Ismail | Penafsiran Mufassir Dan Feminis Muslim...  111 
 
(kalau tidak seluruhnya) memahami dan menyakini bahwa yang dimaksud dengan nafs wa- 
hidah dan zaujaha dalam ayat itu adalah Nabi Adam (laki-laki) dan Hawa (perempuan) yang 
dari keduanya terjadi perkembangbiakan umat manusia. Kontroversi sesungguhnya bukan 
pada siapa yang pertama, tetapi pada penciptaan Hawa yang dalam ayat diungkapkan dengan 
kalimat wa khalaqa minha zaujaha. Persoalannya, apakah Hawa diciptakan dari tanah sama 
seperti penciptaan Adam, atau diciptakan dari (bagian tubuh) Adam itu sendiri. Kata kunci 
penafsiran yang kontroversial itu terletak pada kalimat minha. Apakah kalimat itu menunjuk- 
kan bahwa untuk Adam diciptakan isteri dari jenis yang sama denga dirinya, atau diciptakan 
dari (diri) Adam itu sendiri. Inilah yang menjadi inti perbedaan pandangan antara para mu- 
fassir dengan feminis Muslim seperti Riffat Hassan dan Amina Wadud Muhsin. 
Secara khusus Riffat Hassan menjelaskan bahwa kata nafs wahidah bukan merujuk ke- 
pada Adam, karena kata tersebut bersifat netral, bisa berarti laki-laki ataupun perempuan. 
Begitu juga kata zauj, tidak otomatis berarti isteri karena secara bahasa zauj berarti pasan- 
gan yang bisa laki-laki ataupun perempuan. Karena menurutnya, kata zauj yang berarti isteri 
(perempuan) hanya dikenal di kalangan masyarakat Hijaz sementara di daerah lain diguna- 
kan kata zaujah.13 
Dengan mengemukakan ayat-ayat lain yang menggambarkan penciptaan manusia, akh- 
irnya Riffat berkesimpulan bahwa Adam dan Hawa diciptakan dari substansi dan cara yang 
sama, tidak ada perbedaan keduanya. Oleh karena itu tidak bisa dikatakan bahwa Hawa dicip- 
takan dari diri Adam. Sedangkan hadis-hadis yang menyatakan bahwa diciptakan dari tulang 
rusuk Adam harus ditolak karena bertentangan dengan al-Qur`an, meskipun diriwayatkan 
oleh perawi terkemuka seperti Bukhari dan Muslim.14 
Demikian juga Amina Wadud Muhsin, secara rinci ia membahas ayat di atas dengan me- 
lihat komposisi teks kata perkata. Ia mengatakan, al-Qur`an tidak menjelaskan bahwa Allah 
menciptakan manusia dari diri laki-laki, ataupun menunjukkan bahwa asal-usul manusia ada- 
lah Adam. Hal itu dilihat dari kata nafs wahidah (berbentuk muannas) yang secara konseptual 
mengandung makna netral, bisa laki-laki ataupun perempuan. Demikian juga kata zauj (ber- 
bentuk muzakkar) yang secara konseptual bersifat netral, tidak memastikan laki-laki atau- 
pun perempuan. Secara umum kata zauj dalam al-Qur`an digunakan untuk menunjuk jodoh, 
pasangan, isteri atau kelompok. Dan karena sedikitnya informasi yang diberikan la-Qur`an 
tentang penciptaan zauj  ini, maka para mufassir klasik akhirnya lari kepada Bibel yang me- 
nyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam.15 
Muhammad Abduh, sebagai seorang mufassir kontemporer juga tidak sependapat den- 
gan pemahaman para ulama klasik yang menafsirkan nafs wahidah dengan Adam, karena ka- 
limat selanjutnya: wa batstsa minhuma rijalan katsiran wa nisaan berbentuk nakirah (tidak 
menunjukkan arti tertentu). Menurut Abduh, kalau nafs wahidah dipahami sebagai Adam, 
maka kalimat berikutnya harus: wa batstsa minhuma jami’u al-rijal wa al-nisa`, berbentu 
ma’rifat. Menurutnya, ayat itu tidak dapat dipahami sebagai jenis tertentu, karena panggilan 
yang ada dalam ayat itu ditujukan kepada segenap bangsa yang tidak semuanya mengetahui 
Adam.16 
Lebih lanjut Abduh mengatakan, penyebutan kata rijalan dan nisaan dalam bentuk na- 
kirah pada ayat di atas yang dikuatkan dengan kata katsiran menunjukkan arti jumlah yang 
banyak, dan yang dimaksud dengan kata minhuma bukanlah Adam dan Hawa, tetapi zaujaini 
(suami dan isteri). Hal itu menurut Abduh, karena keterangan tentang penciptaan zauj (pasan- 
gan) setelah keterangan tentang penciptaan manusia tidak menunjukkan selang waktu, dan 
kata sambung wawu tidak menunjukkan arti berurutan, tetapi merupakan tafsil (perincian) 
dari yang ijmal (global).17 
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Jadi menurut Abduh nafs wahidah tidak dapat dipastikan Adam, dan zaujaha (Hawa) 
tidaklah diciptakan dari dirinya (Adam). Pemahaman tentang Adam sebagai nenek moyang 
manusia yang kemudian menjadi dasar penafsiran ayat tersebut adalah lebih didasarkan ke- 
pada sejarah Bangsa Ibrani dari pada kepada al-Qur`an sendiri, karena al-Qur`an tidak mem- 
berikan penjelasan tentang hal itu. Sementara untuk mengetahui persoalan-persoalan di luar 
indera dan akal manusia kita harus merujuk kepada al-Qur`an. Apabila al-Qur`an tidak mem- 
berikan penjelasan, maka kita mencukupkan diri dengan apa yang ada, dan tidak mencari 
penjelasan dari sumber yang lain. 
Rasyid Ridha, sebagai penulis kita Tafsir al-Manar menjelaskan bahwa ada dua pokok 
pandangan Muhammad Abduh dalam hal ini. Pertama, surat al-Nisa` (4) ayat 1 ini secara zahir 
tidak mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata nafs wahidah adalah Adam, baik Adam 
sebagai ayah dari segenap manusia ataupun tidak. Kedua, tidak ada dalam al-Qur`an nash yang 
secara pasti mengatakan bahwa seluruh manusia berasal dari Adam.18 
Menurut Rasyid Ridha, para mufassir yang menafsirkan nafs wahidah dengan Adam 
tidaklah mengambil sumber dari nash al-Qur`an, tetapi dari pemahaman yang diterima begitu 
saja bahwa Adam adalah nenek moyang manusia. Ayat tersebut sama halnya dengan surat al- 
A’raf ayat 189 yang masih diperselisihkan maknanya: 
“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia menciptakan 
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya” 
Adapun ide yang mengatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki 
adalah timbul dari ide yang termaktub dalam Perjanjian Lama yang merasuk ke dalam hadis- 
hadis sehingga mempengaruhi pemahaman Islam. Seandainya tidak tercantum kisah kejadian 
Adam dan Hawa dalam kitab Perjanjian Lama, niscaya pendapat yang keliru itu tidak pernah 
akan terlintas dalam benak seorang Muslim. Dan para mufassir yang mengatakan bahwa Hawa 
diciptakan dari tulang rusuk Adam tidak merujuk kepada ayat al-Qur`an, tetapi menjadikan 
pemahaman itu sebagai sarana untuk menafsirkan ayat tersebut. 
Dari uraian di atas, tampaknya antara mufassir klasik dan feminis muslim berbeda 
pendapat dalam menafsirkan nafs wahidah. Mufassir memahami nafs wahidah sebagai Adam 
sehingga isterinya (Hawa) diciptakan darinya. Sementara feminis Muslim tidak memahami de- 
mikian, tetapi mengatakan nafs wahidah adalah jenis yang satu, sehingga isteri Adam (Hawa) 
pun diciptakan dari substansi dan cara yang sama dengannya. Pemahaman feminis Muslim 
ini sama dengan penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Ternyata pemahaman itu 
yang sebenarnya menyuarakan kehendak kaum perempuan yang selama perjalanan sejarah- 
nya dianggap sebagai makhluk kedua dan berkedudukan di bawah laki-laki. Sebaliknya penaf- 
siran klasik yang mengatakan Hawa diciptakan dari Adam dianggap sebagai pangkal dari se- 
gala bentuk penindasan terhadap perempuan, karena perempuan dikatakan sebagai makhluk 
kedua setelah laki-laki dan memiliki derajat yang lebih rendah. 
Penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha di atas tentunya dapat dipahami jika 
melihat pada prinsip yang mereka gunaka dalam menafsirkan al-Qur`an, karena keduanya 
lebih dahulu melihat redaksi suatu surat sebagai suatu kseluruhan. Di samping itu mereka 
sangat hati-hati atau selektif dalam menerima hadis dan pendapt sahabat yang belum diya- 
kini pasti kebenarannya, apalagi cerita-cerita Israiliyyat yang berasal dari pada unsur-unsur 
di luar Islam. Mereka lebih mengutamakan pendekatan rasional daripada pendekatan tekstu- 
al rujukan hadis atau pendapat sahabat, jika pendapatan rasional tersebut lebih mendekati 
kebenaran. Untuk maslah yang tidak dijelaskan oleh al-Qur`an, mereka lebih baik diam dan 
tidak memperpanjang pembicaraan. Itulah sikap kritis dan hati-hati yang dimiliki oleh mere- 
ka. Kemampuan semamcam itu karena didukung oleh lingkungan akademisnya yang rasional 
dan terasah semenjak dini, lebih-lebih selama mereka bersentuhan dengan budaya Barat.19 
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Selain itu, penafsiran Muhammad Abduh tidak lepas dari semangat reformasi dan ke- 
inginannya untuk memperjuangkan hak-hak perempuan serta menghilangkan diskriminasi 
terhadap perempuan dalam masyarakat Islam karena ia melihat kondisi masyarakat Islam 
kurang memperhatikan persoalan yang menyangkut jati diri perempuan. Rasyid Ridha mengi- 
kuti jejak gurunya. Ia juga memiliki perhatian dan komitmen yang sama terhadap masyarakat 
Islam yang ada. Melalui tafsir al-Qur`an, keduanya berusaha memperbaiki kondisi masyarakat 
Islam yang sedang jumud pada waktu itu.20 
 
 
Penafsiran Mufassir dan Feminis Muslim tentang Kepemimpinan Laki-laki dalam 
Keluarga 
Persoalan kedua yang menjadi topik pembicaraan para feminis adalah hukum dalam ke- 
luarga yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin terhadap perempuan. Mereka menilai 
hal itu sebagai salah satu bentuk dominasi laki-laki terhadap perempuan yang berimplikasi 
kesewenang-wenangan laki-laki untuk berbuat semaunya terhadap perempuan. Salah satu 
realisasi dari kesewenang-wenangan itu adalah pemukulan yang dilakukan laki-laki terhadap 
perempuan, yang katanya hal itu mendapat landasan teologis dari sumber ajaran Islam yang 
paling prinsip yaitu al-Qur`an. Padahal al-Qur`an tidak bermaksud demikian, itu terjadi kar- 
ena adanya penafsiran yang bias laki-laki. 
Adapun ayat al-Qur`an yang sering dijadikan rujukan dalam persoalan ini adalah surat 
al-Nisa` (4) ayat 34, yang berbunyi: 
                                 
                       
                        
          
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta`at kepada Allah lagi memeli- 
hara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mer- 
eka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menta`atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. 
 
Muhammad Abduh memahami ayat di atas sebagai gambaran kekhususan yang dimiliki 
laki-laki atas perempuan, jika melihat kepada maksud ayat sebelumnya. Allah melarang 
sebagian laki-laki dan perempuan saling iri hati hati dan mengharap anugerah yang 
diberikan-Nya kepada sebagian yang lain, karena masing-masing mendapatkan anugerahnya 
sendiri- sendiri. Jadi ayat tersebut menjelaskan tentang kekhususan laki-laki sebagai wujud 
kelebihan derajat yang dianugerahkan Allah kepadanya.21 
Mengenai maksud dari kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan dalam ayat di atas, 
Abduh mengatakan: Kepemimpinan yang memiliki arti menjaga, melindungi, menguasai dan 
mencukupi kebutuhan perempuan. Sebagai konsekewensinya adalah dalam bidang warisan 
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laki-laki mendapatkan bagian lebih banyakn dari pada bagian perempuan, karena laki-laki 
bertanggung jawab terhadap nafkah perempuan. Tanggung jawab memberi nafkah ini tidak 
dibebankan kepada perempuan tetapi kepada laki-laki, karena laki-laki dikaruniai kekuatan 
fisik. Sementara menurut Abduh, perbedaan perbedaan taklif dan hukum adalah sebagai aki- 
bat dari perbedaan fitrah dan kesiapan individu, juga sebab lain yang sifatnya kasabi, yaitu 
memberi nafkah dan mahar. Jadi sudah sewajarnya apabila laki-laki (suami) memimpin wan- 
ita (isteri) demi kebaikan dan kemaslahatan bersama.22 
Kepemimpinan laki-laki atas perempuan adalah salah satu kelebihan yang diberikan Al- 
lah kepada laki-laki. Allah melarang laki-laki dan perempuan saling iri hati terhadap anugerah 
yang diberikan kepada masing-masing. Oleh karen itu posisi yang menempatkan laki-laki se- 
bagai pemimpin terhadap perempuan tersebut bukan berarti derajat berada di bawah laki-la- 
ki. Akan tetapi hal itu menunjukkan suatu bentuk kerja sama yang baik. Ibarat sebuah tubuh, 
laki-laki sebagai kepala sementara perempuan ibarat tangan. Tidak ada kelebihan satu ang- 
gota tubuh terhadap anggota tubuh yang lain, karena semuanya bertugas membentuk satu 
kesatuan yang saling melengkapi demi kebaikan bersama. Masing-masing tidak boleh salng iri 
hati terhadap tugas yang diemban oleh yang lain.23 
Melengkapi penjelasan Abduh, Rasyid Ridha menjelaskan bahwa termasuk dalam kate- 
gori kepemimpinan adalah akad nikah yang berada pada kekuasaan laki-laki, merekalah yang 
berhak untuk menjatuhkan talak. Sementara itu menurut Rasyid Ridha, alasan yang dikemu- 
kakan oleh para mufassir tentang kelebihan laki-laki terhadap perempuan seperti menjadi 
nabi, imam, muazzin dan khatib bukanlah yang dimaksud oleh ayat ini.24 
Menurut Zamakhsyari tokoh tafsir Mu’tazilah, ada dua alasan kenapa laki-laki yang 
memimpin perempuan dalam rumah tangga. Pertama, karena kelebihan laki-laki atas perem- 
puan, seperti kelebihan akal, keteguhan hati, kemauan keras, kekuatan fisik, kemampuan 
menulis pada umumnya, naik kuda, memanah, menjadi nabi, ulama, kepala Negara, imam sha- 
lat, jihad, azan, khutbah, i’tiqaf, bertakbir pada hari Tasyrik menurut Abu Hanifah, kesaksian 
dalam hudud dan qishash, tambahan bagian dan mendapatkan sisa dalam pembagian wari- 
san, al-hamalah, al-qusamah, menjadi wali pernikahan, menjatuhkan talak, menyatakan ruju’, 
boleh berpoligami, nama-nama anak dinisbatkan kepada mereka, serta punya jenggot dan 
sorban. Alasan kedua adalah karena laki-laki membayar mahar dan menafkahkan keluarga.25 
Sama dengan Zamakhsyari, Alusi tokoh tafsir yang beraqidah salaf dan berpaham Sunni, 
juga mengemukakan dua alasan yang dia istilahkan dengan wahbi  dan kasabi. Yang pertama 
artinya kelebihan yang didapat dengan sendirinya (given) dari Allah, tanpa usaha, sedangkan 
yang kedua berarti kelebihan yang diusahakan. Bahkan Alusi menambahkan, menurut riwayat 
yang ada, katanya, kaum perempuan memiliki kekurangan akal dan agama (qad warada an- 
nahunna naqishatu ‘aql wa din), sedangkan kaum laki-laki sebaliknya. Oleh karena itu, hanya 
laki-lakilah yang dapat menjadi Nabi dan Rasul, kepala negara seperti imam shalat, menger- 
jakan beberapa ucpacara keagamaan seperti azan, menjadi saksi dalam persoalan-persoalan 
besar serta mendapatkan tambahan bagian dan sisa warisan, dan kelebihan-kelebihan lain- 
nya.2 
 
Penafsiran Mufassir dan Feminis Muslim tentang Poligami 
Setelah persoalan asal kejadian wanita, kepemimpinan dalam rumah tangga, isu lain 
yang diangkat dan sering didiskusikan oleh feminis Muslim adalah persoalan laki-laki diper- 
bolehkan mengawini lebih dari satu wanita (poligami). Poligami dianggap sebagai salah satu 
bentuk diskriminasi terhadap wanita, dan sebagai gambaran ketidaksetaraan antara laki-laki 
dan wanita, karena pada dasarnya poligami itu merupakan sisa-sisa perbudakan terhadap 
kaum wanita, di mana orang-orang yang berkuasa seperti raja, pangeran, kepala suku dan 
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para pemilik harta memperlakukan kaum wanita semata-mata sebagai pemuas nafsu seksual 
dan pengabdi untuk dirinya. 
Namun demikian, poligami merupakan salah satu persoalan yang mendapat perhatian 
al-Qur’an. Dalam surat al-Nisa’ (4) ayat 3 disebutkan: 
                                  
                           
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perem- 
puan yatim (bila kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. 
(Q.S. 4: 3) 
 
Dalam pangkal ayat ini terdapat lanjutan tentang memelihara anak yatim dan keizinan 
dari Allah untuk beristeri lebih dari satu, yaitu sampai dengan empat. Untuk mengetahui 
duduk persoalan, lebih baik diterangkan riwayat Aisyah isteri Rasulullah, tentang sebab tu- 
runnya ayat ini, karena menjawab pertanyaan Urwah bin Zubair, anak Asma kakak Aisyah, 
yang sering bertanya kepadanya tentang masalah agama yang musykil. Urwah bertanya ba- 
gaimana asal mula orang dibolehkan beristeri lebih dari satu, sampai empat dengan alasan 
memelihara harta anak yatim. Aisyah menjawab: Wahai kemenakanku! Ayat ini mengenai 
anak perempuan yatim yang dalam penjagaan walinya, dan telah bercampur harta anak itu 
dengan harta walinya. Si wali terterik kepada harta dan kecantikan anak itu, lalu ia bermaksud 
menikahinya dengan tidak membayar mahar secara adil, sebagaimana pembayaran mahar 
dengan wanita lain. Oleh karena niat yang tidak jujur ini, maka dia dilarang menikah dengan 
anak yatim itu, kecuali ia membayar mahar secara adil dan layak seperti kepada wanita lain. 
Dari pada melangsungkan niat yang tidak jujur itu, dia dianjurkan lebih baik menikah dengan 
wanita lain, walaupun sampai dengan empat.27 
Berdasarkan riwayat Aisyah di atas dapatlah satu kesimpulan mengapa ada kaitan 
antara perintah memelihara anak yatim perempuan dengan keizinan beristeri lebih dari satu 
sampai dengan empat. Karena ayat 3 ini sebagai sambungan dari ayat sebelumnya tentang 
memelihara harta anak yatim. Pada ayat 2 itu telah dijelaskan dan diperingatkan jangan sam- 
pai ada aniaya dan curang terhadap anak yatim, sebab itu adalah dosa yang amat besar. Jika 
anak yatim itu sudah dewasa hendaklah hartanya diserahkan kepadanya, karena dia akan 
menikah. Tetapi timbul niat dalam hati wali untuk menikahinya, sehingga dia tidak keluar lagi 
dari rumah walinya, kecantikannya bisa dipersunting, hartanya bisa dikuasai, maharnya bisa 
di “permain-mainkan” atau dibayar murah. Dari pada melangsungkan niat jahat, yaitu berlaku 
semena-mena terhadap anak perempuan yatim yang ada dalam asuhannya, lebih baik 
menikah saja dengan wanita lain, bayar maharnya dengan patut, biar sampai empat orang. 
Al-Thabari memahami ayat di atas dalam konteks perlakuan terhadap anak-anak yatim 
yang ada dalam asuhan walinya dan juga wanita-wanita lain yang menjadi isteri  mereka. Dia 
menafsirkan ayat tersebut dengan kewajiban berlaku adil terhadap anak yatim dan kewajiban 
berlaku adil terhadap wanita-wanita yang dikawini. Lebih lanjut menurut al-Thabari, apabila 
seorang laki-laki tidak dapat berbuat adil terhadap anak yatim yang akan dikawininya, maka 
hendaklah ia mengawini wanita-wanita lain yang ia sukai, dua, tiga, maupun empat. Namun 
jika khawatir tidak dapat berlaku adil terhadap mereka maka nikahilah satu orang isteri saja. 
Jika masih juga khawatir tidak bisa berlaku adil walaupun terhadap satu orang isteri, maka 
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janganlah engkau menikahinya. Akan tetapi bersenang-senanglah dengan budak-budak yang 
kamu miliki, karena mereka itu adalah milikmu dan merupakan hartamu. Dan mereka tidak 
menuntut hak sebagaimana hak wanita-wanita merdeka, yang demikian itu lebih dekat ke- 
pada keselamatan dari dosa, aniaya serta penyelewengan terhadap wanita.28 
Ringkasnya, al-Thabari menafsirkan ayat tersebut dengan menyatakan, jika kamu kha- 
watir tidak dapat berlaku adil terhadap anak yatim, demikian juga terhadap wanita-wanita 
lain yang kamu senangi, maka janganlah kamu kawini mereka walaupun hanya satu orang. 
Namun demikian, jika secara biologis kamu masih berhasrat untuk menyalur-kan nafsu sek- 
sual, maka bersenang-senanglah dengan budak-budak yang kamu miliki, karena yang demiki- 
an itu lebih terpelihara kamu dari berbuat dosa kepada kaum wanita. 
Dari pernyataan di atas kita mendapat kesan yang mendalam sekali, bahwa al-Thabari 
sangat menekankan untuk berlaku adil, baik terhadap hak-hak anak yatim maupun terhadap 
hak-hak wanita yang telah diwajibkan oleh Allah SWT kepada kaum laki-laki, bukan berarti 
ayat ini menunjukkan kebolehan berpoligami sampai empat orang isteri dengan tanpa syarat 
yang sangat ketat, sehingga syarat tersebut tidak mungkin (untuk tidak mengatakan musta- 
hil) bisa dipenuhi oleh setiap laki-laki. 
Akan tetapi, penulis tidak setuju dengan pernyataan  al-Thabari yang mengatakan “jika 
kamu khawatir tidak bisa berlaku adil walaupun terhadap satu orang isteri, maka janganlah 
kamu menikahinya. Tapi cukuplah kamu bersenang-senang dengan budak-budak yang kamu 
miliki, karena mereka itu adalah milikmu dan merupakan hartamu, dan bahkan mereka tidak 
menuntut hak sebagaimana hak-hak wanita merdeka”. Di sini, terkesan seakan-akan laki-laki 
sebagai tuan, bisa memperlakukan budak-budak wanita secara semena-mena atau semaunya 
saja, dengan tanpa mempertimbangkan sama sekali perasaan dan kerelaannya. Pernyataan 
semacam itu, jelas sekali mendiskriminasikan kaum wanita. Bukankah budak-budak wanita 
itu, juga sebagai manusia yang memiliki perasaan dan hak-hak asasinya yang harus dihargai 
sama dengan wanita merdeka? 
Padahal, perlakuan budak dalam Islam tampak jelas sangat berbeda dengan sistem per- 
budakan yang hidup dalam masyarakat Arab pra-Islam. Budak dalam syariat Islam mempu- 
nyai hak-hak asasi dan tidak boleh sama sekali diperlakukan semena-mena. Ibu anak seorang 
budak yang lahir melalui hubungan dengan tuannya tidak lagi menjadi budak, tetapi disebut 
umm al-walad, yang mempunyai hak-hak sebagaimana layaknya wanita merdeka. Dalam Islam 
ditemukan beberapa sanksi sebagai bentuk pembebasan budak, seperti disebutkan dalam al- 
Qur’an, antara lain dalam Q.S. al-Nisa’/4:92, Q.S. al-Ma’idah/5:89, dan Q.S. al-Mujadalah/58:3. 
Menurut Ameer Ali, semangat al-Qur’an sebenarnya berupaya untuk menghapuskan secara 
bertahap segala macam sistem penindasan di dalam masyarakat, termasuk sistem perbuda- 
kan, hanya karena perbudakan sudah menjadi fenomena atau paradigma budaya internasion- 
al ketika itu, maka Islam tidak dapat menghapuskannya secara radikal.29 
Berbeda dengan al-Thabari, Al-Razi menambahkan, bahwa firman Allah wa in khiftum an 
la tuqsithu (jika kamu khawatir tidak mampu berlaku adil) sebagai syarat, dan fankihu 
mathaba lakum min al-nisa’ (maka nikahilah wanita-wanita yang kamu senangi) sebagai suatu 
kebolehan (jaza’). Dengan demikian, mesti ada keterangan yang jelas tentang bagaimana 
sebenarnya hubungan antara kebolehan menikahi wanita-wanita yang disukai (beristeri sam- 
pai empat atau poligami) dengan syarat tersebut di atas.30 
Menurut al-Razi, untuk menjawab pertanyaan tersebut, dikalangan para mufassir ada 
empat alasan: Pertama, Urwah bin Zubair telah bertanya kepada Aisyah (isteri Rasulullah), 
apa maksud firman Allah wa in khiftum an la tuqsithu fi al-yata ma. Lalu Aisyah menjawab: 
Wahai kemenakanku! Ayat ini mengenai anak yatim wanita yang ada dalam asuhan walinya, si 
wali tertarik kepada harta dan kepada kecantikan anak itu. Maka bermaksudlah dia untuk 
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menikahinya dengan memberi mahar yang paling rendah, kemudian ia menggaulinya dengan 
cara yang tidak baik. Oleh karena itu Allah berfirman, jika kamu khawatir akan penganiayaan 
terhadap anak-anak yatim ketika kamu nikahi mereka, maka nikahilah wanita-wanita lain 
yang kamu suka. 
Lalu Aisyah meneruskan pembicaraannya: “Kemudian ada orang meminta fatwa kepada 
Rasulullah tentang wanita-wanita itu sesudah ayat ini turun. Maka turunlah ayat (surat al- 
nisa’ juga, ayat 127). “Mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita-wanita. Katakanlah: 
Allah akan memberi keterangan kepadamu tentang mereka, dan juga apa-apa yang dibicara- 
kan kepadamu di dalam kitab (ini) dari hal anak-anak yatim wanita yang kamu tidak mau 
memberikan apa yang diwajibkan untuk mereka, padahal kamu mau menikahinya”. Maka kata 
Aisyah selanjutnya: “Yang dimaksud dengan yang dibacakan kepadamu dalam kitab ini ialah 
ayat yang pertama itu, yaitu “jika kamu takut tidak akan mampu berlaku adil (bila menikahi) 
anak-anak yatim, maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi”.31 
Kedua, dalam menafsirkan ayat itu (al-Nisa’ : 3) hendaklah memperhatikan ayat sebel- 
umnya, yaitu tentang anak-anak yatim dan memakan harta mereka sebagian dari dosa besar. 
Karena para wali itu, takut dosa besar akan menimpa mereka disebabkan tidak mampu ber- 
laku adil terhadap hak-hak anak yatim, maka mereka sangat waspada dan keluar dari tang- 
gung jawab memelihara anak yatim. Dan ada juga di antara mereka yang menikahi sampai 
sepuluh orang isteri bahkan lebih, tetapi dia tidak memberi hak-hak isteri dan tidak berlaku 
adil di antara mereka (isteri-isteri). Lalu dikatakanlah kepada mereka: Jika kamu khawatir 
tidak mampu berlaku adil terhadap hak-hak anak yatim, maka hendaklah kamu berhati-hati 
atau keluar dari tanggung jawab tersebut. Jika kamu khawatir tidak mampu berlaku adil ter- 
hadap wanita-wanita, maka sedikitkanlah jumlah isteri (hendaklah kamu mengawini seorang 
isteri saja). Karena siapa saja yang hati-hati dari dosa atau bertaubat darinya, sementara ia 
melakukan perbuatan seperti itu, maka seakan-akan ia tidak hati-hati.32 
Ketiga, dalam penafsiran ayat tersebut di atas, seakan-akan mereka menjauhi untuk 
menjadi wali bagi anak-anak yatim, lalu dikatakan: Jika kamu takut terhadap hak-hak anak ya- 
tim, sementara kamu takut juga dari berbuat zina, maka hendaklah kamu nikahi saja wanita- 
wanita yang telah dihalalkan bagimu dan janganlah kamu mendekati (nyerempet-nyerempet) 
disekitar yang haram.33 
Keempat, diriwayatkan dari ‘Ikrimah bahwa ia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
memiliki banyak isteri, dan ia juga mengayomi anak-anak yatim. Ketika ia menafkahkan harta 
pribadinya untuk isteri-isterinya dan tidaklah cukup harta tersebut, karena ia banyak kebu- 
tuhan, maka diambillah harta anak yatim untuk menafkahi mereka. Lalu Allah berfirman: Jika 
kamu takut tidak mampu berlaku adil terhadap harta anak-anak yatim, karena kamu ban- 
yak isteri, maka dilaranglah kamu untuk tidak menikahi lebih dari empat orang isteri, supaya 
kamu bebas dari ketakutan itu. Jika kamu masih juga takut dengan beristeri empat orang, 
maka nikahilah seorang isteri saja. Ingatlah, batas maksimal (paling banyak) adalah empat 
orang, dan batas minimal (sekurang-kurangnya) adalah satu orang, dan diperingatkan antara 
keduanya. Seakan-akan Allah mengatakan: Jika kamu khawatir dengan empat orang, maka 
nikahilah tiga orang, jika kamu khawatir dengan tiga orang, maka nikahilah dua orang, jika 
kamu khawatir dengan dua orang, maka nikahilah satu orang saja. Penafsiran ini lebih dekat, 
seolah-olah Allah meng-khawatirkan orang yang memiliki banyak isteri, boleh jadi ia akan 
terjerumus seperti wali yang mengambil harta anak yatim yang ada dalam asuhannya untuk 
menutupi kebutuhan nafkah yang banyak disebabkan ia memiliki isteri yang banyak.34 
Berdasarkan penjelasan di atas, tampaknya baik al-Thabari maupun al-Razi memahami 
ayat tersebut masih dalam kaitannya dengan perintah berlaku adil terhadap anak-anak yatim 
dan juga keharusan berlaku adil terhadap wanita-wanita yang dinikahi. Al-Thabari mengata- 
kan: jika kamu khawatir tidak mampu berlaku adil terhadap anak yatim, demikian juga terh- 
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adap wanita-wanita lain yang kamu senangi, maka janganlah kamu nikahi mereka walaupun 
hanya satu orang. Tetapi cukuplah kamu bersenang-senang dengan budak-budak yang kamu 
miliki. Sebab mengawini budaknya sendiri lebih memungkinkan untuk tidak berbuat penyele- 
wengan (semena-mena terhadap wanita). 
Sementara al-Razi berpendapat, apabila seorang laki-laki khawatir tidak mampu ber- 
laku adil terhadap anak-anak yatim yang akan dikawininya, maka hendaklah ia mengawini 
wanita-wanita lain sebanyak yang ia sukai, dua, tiga, maupun empat. Yang penting tidak me- 
nikahi lebih dari empat orang isteri, agar hilang kekhawatiran tersebut. Namun jika masih 
juga khawatir tidak bisa berlaku adil terhadap empat orang maka seorang isteri lebih baik 
bagi mereka. Kemudian al-Razi memperingatkan bahwa batas maksimal empat orang, dan 
batas minimal satu orang. Sedangkan di antara ke dua batas tersebut (dua atau tiga orang) itu 
boleh-boleh saja, asal kamu mampu berlaku adil. 
Menurut Asghar Ali Engineer  ayat di atas lebih menekankan untuk berbuat adil terh- 
adap anak-anak yatim, bukan mengawini lebih dari seorang wanita. Karena konteks ayat ini 
adalah tentang kondisi pada masa itu di mana mereka yang bertugas memelihara kekayaan 
anak-anak yatim sering berbuat tidak semestinya dan terkadang mengawininya tanpa mas 
kawin. Ayat al-Qur’an ini turun untuk memperbaiki perbuatan yang salah tersebut. Dengan 
mengemukakan penafsiran ‘Aisyah terhadap ayat tersebut yang berarti bahwa jika para pe- 
melihara anak-anak (perempuan) yatim khawatir dengan mengawini mereka karena tidak 
mampu berbuat adil, maka sebaiknya mereka mengawini wanita-wanita lain. Jadi ayat terse- 
but harus dipahami menurut konteksnya, bukan pembolehan poligami yang bersifat umum. 
Dengan demikian menurut Asghar, yang menjadi pertimbangan utama adalah berbuat 
adil kepada anak yatim dan hak-hak wanita serta kepentingan wanita yang ingin dikawini. 
Sangat penting bagi laki-laki berbuat adil terhadap pasangan yang dikawininya. Jika tidak 
mampu berbuat adil maka kawin dengan seorang wanita adalah lebih baik. Jadi ayat di atas 
adalah menegaskan bahwa keadilan merupakan konsep utama, bukannya poligami yang 
diperlakukan sebagai hak istimewa bagi laki-laki sebagaimana yang terjadi pada masyarakat 
patriarkhal. 
Selanjutnya Asghar menambahkan, bahwa ayat tersebut harus dipahami dalam konteks 
turunnya. Ayat tersebut diturunkan setelah terjadinya perang Uhud yang menewaskan 70 
orang dari 700 laki-laki mukmin yang otomatis secara kuantitatif mengurangi jumlah mer- 
eka, di samping banyaknya wanita yang menjadi janda dan anak-anak yatim. Dalam konteks 
semacam itu jalan yang terbaik adalah dengan memperboleh-kan laki-laki mukmin mengawi- 




Dalam upaya untuk memahami aspek-aspek kebenaran al-Qur’an, umat Islam 
sebenarnya sejak lama telah mengalami pergulatan intelektual yang cukup serius; meskipun 
bisa dikatakan pergulatan tersebut muncul pada dataran persepsi atau pada aspek 
metodologis serta pada hasil pemahamannya, bukan pada kesangsian akan kebenaran al-
Qur’an itu sendiri. Oleh karena itu, setiap metode dan corak penafsiran berhak untuk hidup 
dan berkembang, meskipun tentunya masing-masing mufassir dengan metode dan corak 
penafsiran mereka semua mempunyai kelebihan dan tidak bersih pula dari kelemahan. 
Menurut al-Thabari bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah dalam surat al-Nisa’ 
ayat 1 adalah Adam, dan zaujaha adalah isterinya (Hawa). Hawa diciptakan dari tulang rusuk 
Adam yang sebelah kiri. Argumen yang dikemukakan berdasarkan ayat, min yang terdapat 
dalam kalimat wa khalaqa minha zaujaha adalah min tab’idhiyah, yang dengan demikian 
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berarti Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam. Selanjutnya berdasar-kan hadis Rasulullah 
SAW, riwayat Bukhari dan Muslim, yang menyebutkan secara eksplisit penciptaan Hawa dari 
tulang rusuk Adam. 
Al-Razi menyebutkan telah ijmak ulama bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah 
adalah Adam, dan zaujaha adalah isterinya (Hawa). Namun ia juga mengutip pendapat Abu 
Muslim al-Asfahani yang mengatakan bahwa dhamir ha pada kata minha bukan dari bagian 
tubuh Adam, tetapi “dari jins Adam” (min jinsiha). Sehingga bisa dipahami bahwa asal-usul 
Hawa bukan dari Adam tetapi dari unsur “genetika yang satu” dari hal mana seluruh makhluk 
hidup berasal. Dalam hal ini, sayang sekali al-Razi tidak memberikan perincian dan analisa 
kritis pendapat tersebut di atas, padahal pendapat ini bisa dijadikan perbandingan dengan 
atau pendapat alternatif di samping pendapat ulama jumhur. Dan al-Razi juga tidak 
menyebutkan secara pasti pendapatnya sendiri. 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha tidak sependapat dengan penafsiran ulama klasik 
yang menafsirkan nafs wahidah adalah Adam dan zaujaha adalah Hawa yang diciptakan dari 
tulang rusuknya. Keduanya menafsirkan nafs wahidah dengan jenis yang sama, bukan nama 
diri Adam. Hawa diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam, bukan dari bagian tubuh 
Adam. Adapun kata wa khalaqa minha zaujaha Abduh setuju dengan pendapat al-Asfahani 
bahwa dhamir ha dalam ayat ini merujuk kepada jenis “diri yang satu”. Oleh karena itu berarti 
laki-laki dan wanita diciptakan dari asal yang sama. 
Senada dengan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, feminis Muslim (Riffat Hasan) juga 
tidak setuju nafs wahidah dipastikan Adam, karena baik kata nafs, maupun zauj bersifat 
netral, tidak menunjukkan jenis kelamin tertentu. Bagi Riffat, Adam adalah nama jenis, bukan 
nama diri. Dengan demikian, Adam itu belum tentu laki-laki. Riffat juga menolak penciptaan 
Hawa dari tulang rusuk Adam. Menurut dia, Hawa juga dicipta-kan dari tanah seperti pen- 
ciptaan Adam. Argumen yang dia kemukakan: (1) min dalam ayat tersebut menunjukkan jenis 
yang sama. Artinya Hawa diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam, yaitu dari tanah; (2) 
Semua hadis tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, kata Riffat adalah dha’if, baik 
dari segi sanad maupun matan; (3) Cerita tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam 
tidak lebih dari dongeng-dongeng Genesis 2 yang pernah masuk ke dalam tradisi Islam mela- 
lui asimilasinya dalam kepustakaan hadis. 
Sementara itu Amina Wadud Muhsin sependapat dengan para mufassir yang mengata- 
kan bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah adalah Adam. 
Al-Thabari, al-Razi, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha sepakat menyatakan bah- 
wa suami adalah pemimpin terhadap isterinya dalam rumah tangga. Argumennya adalah 
pernyataan al-Qur’an al-rijal qawwamun ‘ala al-nisa’. Kata qawwam dalam kalimat tersebut 
diartikan sebagai pemimpin. Al-Qur’an mengemukakan dua alasan kenapa suami yang men- 
jadi pemimpin. Pertama, karena kelebihan yang diberikan oleh Allah kepada mereka. Kedua, 
karena kewajiban mereka memberi nafkah keluarga. Namun demikian para mufassir di atas 
berbeda pendapat dalam menerangkan apa kelebihan suami atas isteri. Apakah kelebihan 
fisik, intelektual atau agama, atau semuanya sekaligus. 
Menurut Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, kepemimpinan laki-laki dalam rumah 
tangga bukan menunjukkan derajat wanita lebih rendah dibanding laki-laki, tapi karena 
kepemimpinan itu didasarkan kepada kelebihan yang dimiliki laki-laki serta tanggung jawab 
yang harus dipikulnya. Di samping itu, kepemimpinan laki-laki terhadap wanita dalam rumah 
tangga harus bersifat demokratis, bukan kepemimpinan absolut yang membatasi kebebasan 
wanita. 
Sementara Asghar, mengakui keunggulan laki-laki adalah keunggulan fungsional, bukan 
keunggulan jenis kelamin. Pada masa ayat itu diturunkan, laki-laki bertugas mencari nafkah 
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dan wanita di rumah menjalankan tugas domestik. Karena kesadaran sosial wanita waktu 
itu masih rendah, maka tugas mencari nafkah dianggap sebagai keunggulan. Oleh karena 
itu kepemimpinan laki-laki atas wanita bersifat kontekstual, bukan normatif. Apabila kon- 
teks sosialnya berubah, doktrin itu dengan sendirinya juga akan berubah. Sedangkan Amina 
menerima kepemimpinan laki-laki dalam rumah tangga, asal laki-laki sanggup membuktikan 
kelebihannya dan kelebihan itu digunakan untuk mendukung wanita. Kelebihan laki-laki yang 
diakui Amina hanyalah kelebihan hak waris yang secara jelas ditetapkan oleh al-Qur’an. 
Al-Thabari, al-Razi, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha memahami ayat 3 dari surat al-
Nisa’ yang biasanya dijadikan sebagai dasar kebolehan berpoligami itu, dalam konteks per- 
lakuan terhadap anak-anak yatim dan wanita-wanita yang dinikahi. Yang menjadi pertimban- 
gan utama dari ayat tersebut adalah berbuat adil terhadap hak-hak anak yatim dan hak-hak 
(kepentingan) wanita-wanita yang dinikahi. Sangat penting bagi laki-laki berlaku adil terh- 
adap pasangannya. Tanpa mampu berlaku adil maka kawin dengan seorang wanita adalah 
lebih baik. Jadi ayat di atas menegaskan bahwa keadilan adalah konsep utama bukannya po- 
ligami yang diperlakukan sebagai hak istimewa seperti yang terjadi pada masyarakat patri- 
arkhal. 
Dalam kaitannya dengan ayat di atas, Al-Thabari dengan tegas mengatakan, jika kamu 
khawatir tidak mampu berlaku adil terhadap anak-anak yatim dan juga wanita-wanita lain 
yang disenangi, maka janganlah kamu kawini mereka walaupun hanya satu orang, cukuplah 
kamu bersenang-senang dengan budak-budak yang kamu miliki. Karena yang demikian itu 
lebih selamat dari berbuat dosa atau penyelewengan terhadap wanita. Berbeda dengan al- 
Thabari, al-Razi, membolehkan poligami asal saja tidak lebih dari empat orang (batas maksi- 
mal), dan harus berlaku adil terhadap semuanya. Jika khawatir tidak bisa berlaku adil, maka 
nikahilah satu orang isteri saja (batas minimal), sedangkan di antara dua batas tersebut (mak- 
simal dan minimal) boleh-boleh saja. 
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